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Pengaruh Pelatihan Kerja dan Kepemimpinan Terhadap 
Kinerja Karyawan pada PT Jeje Harapan Transindo dengan 
Motivasi Kerja sebagai Variabel Intervening. Penelitian ini 
bertujuan untuk menganalisis pengaruh pelatihan kerja 
dan kepemimpinan terhadap kinerja karyawan di PT Jeje 
Harapan Transindo. Penelitian ini menggunakan metode 
kuantitatif dengan pendekatan Partial Least Square (PLS). 
Populasi penelitian ini adalah 62 karyawan di PT Jeje 
Harapan Transindo, dan teknik total sampling digunakan 
sebagai metode pengambilan sampel. Hasil penelitian ini 
adalah : Pelatihan Kerja tidak berpengaruh terhadap 
Motivasi Kerja, Kepemimpinan memiliki pengaruh 
signifikan terhadap motivasi kerja, Motivasi Kerja 
memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan, 
Motivasi Kerja tidak berpengaruh dalam memediasi 
hubungan antara pelatihan kerja dan kepemimpinan 
terhadap kinerja karyawan. Penelitian ini memberikan 
kontribusi penting dalam pengelolaan sumber daya 
manusia di sektor transportasi dan logistik, terutama 
dalam upaya meningkatkan kinerja karyawan melalui 
pengembangan pelatihan kerja yang optimal dan 
penerapan kepemimpinan yang efektif dan motivasi kerja 
yang optimal. 

PENDAHULUAN 
Sumber daya manusia (SDM) adalah komponen penting dalam mencapai 

tujuan perusahaan. Untuk mencapai tujuan perusahaan, manusia harus berperan 
aktif sesuai dengan tuntutan dan kemampuan yang ada di dalam perusahaan. 
Sumber daya manusia juga dapat diartikan sebagai individu yang bekerja di 
suatu organisasi atau perusahaan dan berkontribusi sebagai aset penting untuk 
kesuksesan organisasi atau perusahaan tersebut. (Hasanuddin et al., 2022) 

mailto:elenasyafaachamillaa@gmail.com
mailto:Adi.noor@dsn.ubharajaya.ac.id
mailto:indrahatibie@gmail.com
mailto:dody.kurniawan@dsn.ubhara.ac.id
mailto:haryudianas@gmail.com
http://creativecommons.org/licenses/by/4.0/
http://creativecommons.org/licenses/by/4.0/
http://creativecommons.org/licenses/by/4.0/


Indonesian Journal of Economics and Strategic Management (IJESM) 
Vol. 3.,No.3., 2025:September                                                                                 

                                                                                           

  405 
 

Dalam era globalisasi yang sangat maju seperti sekarang ini, perusahaan 
perlu mencari tenaga kerja berkualitas dengan melakukan pelatihan dan 
pengembangan. Pelatihan tidak hanya meningkatkan produktivitas karyawan, 
tetapi juga membantu perusahaan mencapai tujuannya. Dengan adanya 
pelatihan, karyawan memperoleh peningkatan keterampilan, sikap, dan 
kecakapan dalam bekerja untuk mendorong perusahaan mencapai tujuan yang 
diinginkan. Hasil dari penelitian sebelumnya bahwa pelatihan memiliki 
pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan, pelatihan yang 
diberikan oleh perusahaan memberikan hasil dan manfaat yang nyata, karyawan 
mendapatkan keuntungan dari pelatihan ini karena meningkatkan pengetahuan 
mereka dan mempertajam keterampilan, yang pada akhirnya meningkatkan 
produktivitas. (S. P. Sari, 2024) 

 
Motivasi merupakan salah satu faktor yang menentukan keberhasilan 

perusahaan. Perusahaan harus memberikan motivasi yang baik dan membangun 
kepada seluruh karyawannya agar para karyawan dapat meningkatkan prestasi 
kerja mereka. Karyawan akan mengalami kesulitan dalam menyelesaikan tugas 
sesuai standar, bahkan mungkin tidak mampu melampaui standar, jika 
perusahaan tidak memenuhi motivasi yang diperlukan untuk mendorong 
pencapaian tersebut. Hasil penelitian sebelumnya bahwa motivasi berpengaruh 
positif terhadap kinerja karyawan, memotivasi karyawan dapat dilakukan oleh 
seorang pemimpin dengan cara memberikan kesempatan kepada karyawan 
untuk berpartisipasi dalam pengambilan keputusan. (muhammad rochimin & 
sukrispiyanto, 2022). 

Kinerja karyawan yang berkualitas dapat memberikan hasil dengan 
kualitas dan kuantitas tinggi serta memenuhi standar, karena kemampuan 
perusahaan untuk memperoleh kinerja yang bagus dipengaruhi oleh efektivitas 
yang memadai yang dimiliki oleh karyawan. Kinerja sering dipahami sebagai 
penyelesaian tugas-tugas, di mana tugas itu sendiri merujuk pada aktivitas- 
aktivitas yang diharapkan untuk dilakukan oleh karyawan. Karena itulah, 
kinerja karyawan mengacu pada tindakan-tindakan yang dilakukan oleh 
karyawan untuk menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan oleh perusahaan 
kepada mereka. (Danaya et al., 2025) 

 
PT Jeje Harapan Transindo merupakan salah satu perusahaan jasa 

transportasi dan logistik di Indonesia. Menyediakan layanan jasa dengan jenis 
pengiriman muatan satu truk penuh, setengah dari kapasitas truk atau dalam 
jumlah sedikit, pengiriman dengan muatan satu kontainer, setengah dari 
kapasitas satu kontainer atau dengan kapasitas lebih besar untuk pengiriman 
antar pulau. Perusahaan ini juga menyewakan truk lepas kunci atau dengan 
sopir, serta menyediakan layanan penyewaan gudang untuk penyimpanan stok 
barang dan kontainer untuk gudang transit guna mengatasi masalah kapasitas 
gudang yang penuh. 

Berdiri sejak tahun 2020, Jeje Harapan Transindo telah memperluas 
jaringannya ke seluruh Indonesia, termasuk Jabodetabek, Jawa, Bali-Nusa, 
Papua, Sumatera, Kalimantan dan Sulawesi. Mereka berkomitmen menjadi mitra 
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pengiriman kargo dalam negeri dengan menawarkan jasa transportasi 
berkualitas tinggi menggunakan berbagai moda pengangkutan yang aman dan 
tepat waktu. Banyak perusahaan besar seperti PT Kino Food Indonesia, 
Sinarmas, Kalbe, Nabati, Garuda Food, KKV, Lemonilo, Greenfields dan 
beberapa perusahaan besar lain yang mempercayakan pengiriman mereka 
kepada Jeje Harapan Transindo. 

 
Peneliti melakukan pra-survey menggunakan kuesioner kepada 20 

karyawan dari divisi fleet management (yang bertugas mengelola penggunaan 
unit truk dan mengelola driver truk) dan mendapatkan hasil sebagai berikut : 

Berdasarkan hasil survey, beberapa karyawan di divisi fleet management 
masih menunjukkan tingkat motivasi kerja yang kurang optimal, dengan 
kecenderungan motivasi yang bergantung pada adanya promosi jabatan atau 
insentif tambahan. Rata-rata responden menyatakan merasa lebih termotivasi 
apabila perusahaan memberikan promosi jabatan atau insentif tambahan, yang 
mengindikasikan bahwa sebagian besar motivasi kerja karyawan dipengaruhi 
oleh faktor eksternal tersebut. Kondisi ini menunjukkan bahwa tanpa adanya 
promosi atau insentif tambahan, beberapa karyawan mengalami penurunan 
semangat dalam bekerja. 
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Berdasarkan hasil pra-survey yang dilakukan peneliti dapat ditemukan 
fenomena yang terjadi pada PT Jeje Harapan Transindo khususnya pada divisi 
fleet management yang berkaitan dengan rendahnya partisipasi pelatihan, gaya 
kepemimpinan yang cenderung mikromanajemen, serta motivasi yang 
dipengaruhi insentif/promosi jabatan. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi bagaimana pelatihan 
kerja dan kepemimpinan berpengaruh terhadap kinerja karyawan dan untuk 
mengetahui pengaruh langsung dan tidak langsung pelatihan kerja dan 
kepemimpinan terhadap motivasi kerja sebagai variabel intervening. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa pelatihan kerja dan kepemimpinan 
memiliki pengaruh langsung terhadap kinerja karyawan, dengan kata lain 
pelatihan kerja dan kepemimpinan memiliki pengaruh keseluruhan pada kinerja 
karyawan. Penelitian ini dilatar belakangi oleh research gap pada penelitian-
penelitian terdahulu dengan memahami hubungan antara pelatihan kerja, 
kepemimpinan, dan kinerja karyawan, serta memberikan pemahaman tentang 
motivasi kerja yang dapat memajukan teori dan praktik pendidikan. 

Berdasarkan latar belakang, fenomena dan temuan penelitian sebelumnya 
yang memiliki perbedaan dalam hasil penelitian, maka penelitian ini perlu untuk 
dilanjutkan. Dengan demikian, judul yang dapat diambil untuk penelitian ini 
adalah “Pengaruh Pelatihan Kerja dan Kepemimpinan Terhadap Kinerja 
Karyawan pada PT Jeje Harapan Transindo dengan Motivasi Kerja sebagai 
Variabel Intervening.” 

 
TINJAUAN TEORITIES 

Kinerja Karyawan 
Menurut (Khoirul Insan et al., 2024) Kinerja pegawai adalah hasil yang 

dicapai dalam suatu tugas atau aktivitas tertentu selama jangka waktu yang telah 
ditentukan, yang mencerminkan mutu dan jumlah pekerjaan yang diselesaikan. 
Sedangkan menurut (Hursepuny et al., 2021) Kinerja merupakan hasil dari 
keseimbangan antara motivasi dan imbalan. Ketika seseorang merasa bahwa 
usaha yang dilakukan sebanding dengan keuntungan yang diperoleh, maka 
mereka akan bekerja sebaik mungkin. Menurut (Fauzi et al., 2022) Capaian 
kinerja pada karyawan juga dapat dimanfaatkan menjadi benih evaluasi 
perusahaan untuk mengelaborasi sumber daya manusia.  

Faktor esensial yang bisa mempengaruhi kesuksesan atau keberhasilan 
suatu organisasi yaitu kinerja karyawan/pegawai, beranjak maju atau semakin 
berkualitas atau baik kinerja pegawainya maka tujuan organisasi semakin ringan 
diraih, demikian juga sebaliknya jika kinerja pegawai/karyawan turun atau 
tidak berkembang maka sulit untuk mencapai tujuan suatu organisasi. 

Menurut (Hursepuny et al., 2021) Kinerja karyawan dapat diukur melalui 
beberapa indikator, yaitu: 1.Tolak Ukur Kinerja, 2.Kuantitas Pekerjaan, 
3.Ketepatan Waktu, 4.Efektivitas, 5.Efisiensi 
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Pelatihan Kerja 

Menurut (S. P. Sari, 2024) Pelatihan tenaga kerja adalah upaya untuk 
meningkatkan kinerja karyawan dalam pekerjaan atau tanggung jawab yang 
berkaitan. Karyawan mendapatkan banyak manfaat dari pelatihan ini karena 
membantu mereka memahami pengetahuan praktis dan bagaimana 
pengetahuan tersebut dapat digunakan untuk meningkatkan keterampilan, 
keahlian, dan sikap kerja yang dibutuhkan perusahaan untuk mencapai 
tujuannya. Ketika pelatihan diberikan kepada karyawan yang kinerjanya kurang 
optimal, hal tersebut pada akhirnya akan berdampak pada kinerja seluruh 
karyawan. Menurut (Khoirul Insan et al., 2024) Pelatihan bertujuan untuk 
mengembangkan tenaga kerja yang kompeten agar kinerja mereka dapat 
meningkat seiring waktu, serta untuk meningkatkan kinerja pekerja dalam 
tugas-tugas tertentu yang perlu diselesaikan.  

Sedangkan menurut (M. L. Sari & Sari, 2021) Program pelatihan adalah 
serangkaian program yang dirancang untuk meningkatkan pengetahuan dan 
kemampuan pegawai dalam hubunganya dengan pekerjaan, efektivitas program 
pelatihan adalah suatu istilah untuk memastikan apakah program pelatihan 
dijalankan dengan efektif dalam mencapai sasaran yang ditentukan. 

Menurut (Saputra, 2024) menjelaskan bahwa terdapat sejumlah indikator 
pelatihan kerja, antara lain: 1.Materi Pelatihan, 2.Metode Pelatihan, 3.Tujuan 
Pelatihan, 4.Peserta Pelatihan (Trainee), 5.Kualifikasi Pelatih (Trainer) 

Kepemimpinan 
Menurut (Rini et al., 2022) Kepemimpinan adalah sifat, kebiasaan, watak, 

pembawaan, dan kepribadian yang membedakan seorang pemimpin dalam 
berinteraksi dengan orang lain. Sedangkan menurut (Hursepuny et al., 2021) 
Kepemimpinan adalah proses memotivasi dan membimbing orang lain untuk 
bertindak menuju tujuan bersama. Kepemimpinan yang efektif mendorong 
kekompakan tim dan meningkatkan produktivitas perusahaan. 

Indikator gaya kepemimpinan membantu dalam menilai pengaruh 
kepemimpinan di dalam organisasi (Hursepuny et al., 2021). Beberapa indikator 
penting antara lain: 1.Kemampuan Pengambilan Keputusan, 2. Kemampuan 
Memotivasi, 3.Keterampilan Komunikasi, 4. Kemampuan Pengendalian 
Bawahan, 5.Pengendalian Emosi. 

 
Motivasi Kerja 

Menurut (Ramadina et al., 2020) Motivasi diambil dari kata Latin "movere" 
berarti dorongan atau kekuatan pendorong, dan dari sinilah asal usul kata 
motivasi. Kunci dari motivasi adalah mengetahui cara untuk menginspirasi para 
pengikut atau bawahan agar mau memberikan upaya terbaik mereka. (Riadi, 
2025) Motivasi merupakan salah satu faktor yang memengaruhi perilaku 
manusia. Motivasi dapat diartikan sebagai kebutuhan, dorongan, atau keinginan 
yang membangkitkan semangat dan mendorong individu untuk mengendalikan 
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serta memenuhi dorongan dalam dirinya, sehingga ia bertindak dengan cara 
yang paling sesuai dan membawa ke arah yang lebih baik. 

Indikator motivasi kerja menurut (Ilmiah et al., 2025), meliputi empat 
unsur, yaitu : 1.Memenuhi kebutuhan fisik, 2.Kebutuhan akan rasa aman, 
3.Kebutuhan sosial,  4.Kebutuhan akan penghargaan. 

 
Kerangka Konseptual  

Kerangka Konseptual yang digunakan untuk melakukan penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 

 

 
Gambar Kerangka Konseptual 

 
Hipotesis 
 
Penulis menghasilkan hipotesis berikut ini berdasarkan kerangka pemikiran 
operasional konseptual yang disebutkan di atas: 
 
1.Pengaruh Pelatihan Kerja Terhadap Motivasi Kerja 
 
Hasil tes menunjukkan bahwa pelatihan memiliki dampak yang signifikan 
terhadap motivasi, yang memberikan indikasi penting bahwa pelatihan 
berpengaruh terhadap motivasi karyawan, karena para staf yang telah 
mengikuti pelatihan menunjukkan sikap yang lebih baik dalam menerima tugas 
dan lebih bersemangat untuk menyelesaikannya. (Mutiya et al., 2022) 
H1 : Diduga terdapat pengaruh Pelatihan Kerja terhadap Motivasi kerja di PT 
Jeje Harapan Transindo 
 
2.Pengaruh Kepemimpinan Terhadap Motivasi Kerja 
Pada penelitian terdahulu yang dilakukan (SupriSupriyono, B.N. (2021) Dapat 
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan untuk variabel 
kepemimpinan terhadap motivasi kerja. Hal ini disebabkan oleh fakta bahwa 
pemimpin memiliki kemampuan untuk membimbing karyawan guna 
memberikan inspirasi kepada mereka. 

 

H1 H4 

H2 H3 

H5 
 

Kepemimpinan (X2) 

Kinerja Karyawan (Y) Motivasi Kerja (Z) 

Pelatihan Kerja (X1) 
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H2 : Diduga terdapat pengaruh Kepemimpinan terhadap Motivasi Kerja di PT 
Jeje Harapan Transindo 
 
3.Pengaruh Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Karyawan 
Dari hasil penelitian mengenai hubungan antara kinerja karyawan dan motivasi 
kerja, terlihat bahwa keduanya memiliki pengaruh yang positif dan signifikan. 
Motivasi kerja memberikan dampak yang baik terhadap kinerja karyawan, 
karena motivasi berperan dalam meningkatkan semangat untuk menyelesaikan 
tugas. Karyawan yang termotivasi tinggi menunjukkan kinerja yang lebih baik. 
Sebaliknya, karyawan akan menunjukkan kinerja yang lebih rendah jika 
motivasi kerja karyawannya rendah. (Syari et al., 2023) 
H3 : Diduga terdapat pengaruh Motivasi Kerja terhadap Kinerja Karyawan di PT 
Jeje Harapan Transindo 
  
 
4.Pengaruh Pelatihan Kerja melalui Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Karyawan 
Temuan ini menunjukkan bahwa penyediaan pelatihan yang sesuai dapat 
mendorong karyawan untuk lebih termotivasi dalam bekerja, yang pada 
akhirnya dapat meningkatkan kinerja karyawan. (V. R. N. Sari, 2020) 
H4 : Diduga terdapat pengaruh Pelatihan Kerja terhadap Kinerja Karyawan 
melalui Motivasi Kerja di PT Jeje Harapan Transindo 
 
5.Pengaruh Kepemimpinan melalui Motivasi Kerja Terhadap Kinerja 
Karena keberhasilan atau kegagalan organisasi akan ditentukan oleh karakter 
pemimpin, kepemimpinan memiliki dampak positif dan signifikan terhadap 
kinerja staf melalui motivasi. Pemimpin dapat mendorong motivasi karyawan 
dengan menjalin hubungan kerja yang positif dengan bawahan mereka. (Mutiya 
et al., 2022) 
H5 : Diduga terdapat pengaruh Kepemimpinan terhadap Kinerja Karyawan 
melalui Motivasi Kerja di PT Jeje Harapan Transindo 

 
 

METHODOLOGI   
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif, Menurut (Uswatul Fitroh 

et al., 2024) metode penelitian kuantitatif didasarkan pada ideologi positivisme, 
yang digunakan untuk meneliti populasi atau sampel tertentu, mengumpulkan 
data dengan alat penelitian, serta menganalisis data kuantitatif untuk menguji 
hipotesis yang sudah ada. Untuk itu, penelitian ini menggunakan metode 
kuantitatif untuk mengetahui hubungan antara 4 variabel, dimana metode ini 
memberikan gambaran terhadap suatu fenomena atau masalah untuk 
mengetahui pengaruh dari Variabel Independen : Pelatihan Kerja dan 
Kepemimpinan terhadap Variabel Dependen : Kinerja Karyawan melalui 
Variabel Intervening Motivasi Kerja. 

Menurut (Penelitian et al., 2023) Populasi adalah seluruh objek atau 
subjek yang terdapat dalam suatu area tertentu dan memenuhi kriteria khusus 
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yang berhubungan dengan permasalahan yang sedang diteliti. Populasi pada 
penelitian ini adalah karyawan pada perusahaan Jeje Harapan Transindo. 

Menurut (Ph.D. Ummul Aiman et al., 2022) Sampel merupakan sebagian 
dari objek yang diambil dari keseluruhan objek penelitian dan dianggap dapat 
merepresentasikan seluruh populasi. Penelitian ini mengunakan teknik 
sampling jenuh, yaitu metode pengambilan sampel dimana seluruh anggota 
populasi dijadikan sampel jika jumlah populasi relatif kecil atau kurang dari 100 
orang (Handayani, 2020). 

Penulis menggunakan seluruh populasi sebagai responden dalam 
penelitian ini, karena jumlah populasi di divisi Fleet Management and Operation 
pada PT Jeje Harapan Transindo hanya sebanyak 62 orang. Dengan demikian, 
seluruh populasi tersebut dijadikan sebagai sampel penelitian. Penelitian ini 
akan menggunakan alat statistik SmartPLS dengan menguji inner dan outer 
model dalam penelitian.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
HASIL 

Evaluasi terhadap model pengukuran, atau outer model, dilakukan 
untuk menilai validitas atau reliabilitas model dengan menggunakan perangkat 
lunak SmartPLS. Penilaian dilakukan dalam dua tahap pertama, validitas 
konstruk diuji dengan mengukur convergent validity melalui nilai loading factor 
dan AVE dan discriminant validity melalui nilai cross loading, fornell-larcker 
criterion dan HTMT kedua, reliabilitas diuji menggunakan nilai composite 
reliability dan cronbach's alpha. berikut menampilkan hasil evaluasi outer 
model. 

 
Gambar Outer Model 

Sumber: Output SmartPLS, 2025 diolah oleh penulis 
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Berdasarkan tabel diatas menyatakan bahwa nilai outer loading setiap 

indikator dari variabel Pelatihan Kerja, Kepemimpinan, Kinerja Karyawan dan 
Motivasi Kerja memiliki nilai loading factor >0,70. Dengan mempertimbangkan 
kriteria ini, dapat disimpulkan bahwa semua pernyataan pada tabel 4.5 
dinyatakan valid dan memenuhi syarat untuk validitas konvergen. 
Selain itu Nilai Average Variance Extracted (AVE) untuk menilai validitas 
konvergen memiliki nilai minimal 0,50 untuk memberikan hasil dapat diterima 
(valid). (Edeh et al., 2023) adalah sebagai berikut :  

 
 

Berdasarkan tabel diatas, menunjukkan variabel Pelatihan Kerja, 
Kepemimpinan, Kinerja Karyawan dan Motivasi Kerja memenuhi nilai diatas 
0,5. Sehingga dapat dinyatakan pengukuran pada setiap variabel valid pada uji 
validitas konvergen karena memiliki nilai AVE yang baik. 
 

Tahapan selanjutnya yaitu uji reliabilitas yang digunakan 
untuk,menentukan apakah kuesioner yang digunakan untuk mengumpulkan 
data dapat dianggap reliabel atau tidak. Indikator dari konstruk atau variabel 
dianggap reliabel jika nilai Cronbach’s Alpha melebihi 0,60 dan nilai composite 
reliability >0,70. (Rosita et al., 2021) 

 
Berdasarkan tabel di atas, perhitungan composite reliability dan 

Cronbach's alpha menunjukkan bahwa semua variabel atau konstruk yang 
diteliti memiliki nilai >0,70 sesuai dengan kriteria penelitian. Dengan 
mempertimbangkan kriteria ini, dapat disimpulkan bahwa indikator dari 
konstruk atau variabel dalam penelitian ini dianggap reliabel dalam kata lain 
setiap indikator tepat, konsisten untuk diukur dan menghasilkan konstruksi atau 
variabel yang baik secara keseluruhan. 
 
Coefficient Of Determination (R2) 
 
Langkah selanjutnya dalam menguji penelitian ini yaitu menggunakan uji 
koefisien determinasi atau R-square (R2) yang mengindikasikan sejauh mana 
variabel laten eksogen dapat menjelaskan variasi dalam variabel laten endogen  
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Tabel diatas mengindikasikan bahwa nilai R2 untuk Kinerja Karyawan 

adalah 0,391. Hal ini menunjukkan bahwa 39,1% variasi dalam Kinerja Karyawan 
dapat dijelaskan oleh variabel ini dan menempatkannya dalam kategori sedang. 
Hasil ini menunjukkan Pelatihan Kerja dan Kepemimpinan memiliki pengaruh 
terhadap Kinerja Karyawan. Dengan kata lain, konstruk endogen yaitu Kinerja 
Karyawan (Y) dipengaruhi secara simultan oleh seluruh variabel eksogen, yaitu 
Pelatihan Kerja (X1) dan Kepemimpinan (X2). 

Selanjutnya nilai R2 untuk Motivasi Kerja adalah 0,206, menempatkannya 
dalam kategori lemah. Hasil ini menunjukkan 20,6% variasi dalam Motivasi 
Kerja dapat dijelaskan oleh variabel ini, artinya Pelatihan Kerja dan 
Kepemimpinan mempengaruhi variabel Motivasi Kerja. Dengan kata lain, 
konstruk endogen yaitu Motivasi Kerja (Y) dipengaruhi secara simultan oleh 
seluruh variabel eksogen, yaitu Pelatihan Kerja (X1) dan Kepemimpinan (X2). 
 
 
Pengujian Hipotesis 

Pengujian hipotesis dilaksanakan untuk mengevaluasi hubungan antara 
variabel penelitian dengan memeriksa nilai P-Values dan T-Statistic. Apabila 
nilai T-Statistic lebih besar dari 1,65 (>1,65) dan P-Values kurang dari 0,05 (<0,05), 
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maka hubungan tersebut dianggap signifikan (Yusri, 2020). Di bawah ini adalah 
hasil pengujian Path Coefficients: 
 

Gambar Path Coefficients 

 
 
 
Dari hasil pengujian hipotesis tersebut, dapat diberikan interpretasi sebagai 
berikut: 
1. H1 = Pengaruh Pelatihan Kerja (X1) terhadap Motivasi Kerja (Z) Pelatihan 

Kerja tidak berpengaruh terhadap Motivasi Kerja sebesar (P-Values = 0,955) 
dan (T-Statistics 0,057), sehingga hipotesis ini ditolak. 

 
2. H2 = Pengaruh Kepemimpinan (X2) terhadap Motivasi Kerja (Z). 

Kepemimpinan berpengaruh signifikan terhadap Motivasi Kerja sebesar (P-
Values 0,045) dan (T-Statistics 2,013), sehingga hipotesis ini diterima. 

 
3. H3 = Pengaruh Motivasi Kerja (Z) terhadap Kinerja Karyawan (Y). Motivasi 

Kerja berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan sebesar (P-Values = 
0,016) dan (T-Statistics 2,412), sehingga hipotesis ini diterima. 

 
4. H4 = Pengaruh Pelatihan Kerja (X1) terhadap Kinerja Karyawan (Y) melalui 

Motivasi Kerja (Z). Pelatihan Kerja tidak berpengaruh terhadap Kinerja 
Karyawan melalui Motivasi Kerja sebesar (P-Values = 0,956) dan (T-Statistics 
0,056), sehingga hipotesis ini ditolak. 

 
5. H5 = Pengaruh Kepemimpinan (X2) terhadap Kinerja Karyawan (Y) melalui 

Motivasi Kerja (Z). Kepemimpinan tidak berpengaruh terhadap Kinerja 
Karyawan melalui Motivasi Kerja sebesar (P-Values = 0,140) dan (T-Statistics 
1,447), sehingga hipotesis ini ditolak. 
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PEMBAHASAN 
 
Pengaruh Pelatihan Kerja terhadap Motivasi Kerja 

Hal ini menunjukkan pelatihan kerja tidak berpengaruh terhadap 
motivasi kerja di PT Jeje Harapan Transindo. Perusahaan perlu melalukan 
perbaikan dan perhatian terhadap program pelatihan jika pelatihan disesuaikan 
dengan kebutuhan dan kondisi motivasi karyawan di PT Jeje Harapan 
Transindo, maka pelatihan tersebut akan lebih efektif dalam meningkatkan 
motivasi kerja. 
  Temuan penelitian ini konsisten dengan studi yang dilakukan oleh 
(Nurhayat & Wahyuni, 2021) yang mengatakan bahwa untuk meningkatkan 
motivasi kerja, program pelatihan perlu dilaksanakan dengan perhatian ekstra 
dan berbagai perbaikan. Hal ini dapat dilakukan dengan menyusun program 
pelatihan yang terorganisir dengan baik, sehingga para karyawan dapat 
merencanakan dan memilih pelatihan yang sesuai dengan bidang tanggung 
jawab mereka. Alokasi anggaran untuk pelatihan juga perlu ditingkatkan. 
Dengan pendanaan yang memadai, pelatihan dapat diselenggarakan lebih rutin, 
memberikan lebih banyak kesempatan bagi para karyawan untuk berpartisipasi, 
yang diharapkan dapat meningkatkan kinerja mereka ke depannya. Melalui 
perencanaan yang baik, penjadwalan yang teratur, dan pemilihan pelatihan yang 
sesuai dengan bidang keahlian masing- masing, diharapkan materi dan metode 
pelatihan dapat disampaikan secara efektif kepada para peserta. 
 
Pengaruh Kepemimpinan terhadap Motivasi Kerja 

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa motivasi kerja karyawan di 
pengaruhi oleh kepemimpinan meskipun terdapat kecenderungan gaya 
kepemimpinan mikromanajemen yang membatasi ruang gerak karyawan di PT 
Jeje Harapan Transindo, secara keseluruhan kepemimpinan tetap berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap motivasi kerja. Hal ini karena aspek-aspek positif 
seperti seringnya berkomunikasi dengan karyawan, perhatian dari pemimpin, 
serta kejelasan arahan yang mampu meningkatkan motivasi karyawan 
meskipun terdapat kelemahan pada gaya kepemimpinan. 

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Sinaga & 
Terbuka, 2025) yang mengatakan bahwa gaya kepemimpinan mikromanajemen 
masih banyak digunakan di banyak perusahaan. Hal ini bertujuan untuk 
mengurangi risiko di lingkungan kerja. Gaya ini menekankan peran pengawasan 
dan evaluasi tugas secara detail, sehingga karyawan dapat memastikan bahwa 
pekerjaan mereka sesuai dengan target yang telah ditetapkan oleh perusahaan. 
Pemberian instruksi kerja serta arahan yang dilakukan secara konsisten akan 
memberikan dampak positif terhadap peningkatan motivasi diri. 
 
Pengaruh Motivasi Kerja terhadap Kinerja Karyawan 

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa meskipun motivasi kerja 
karyawan di PT Jeje Harapan Transindo cenderung dipengaruhi oleh harapan 



Indonesian Journal of Economics and Strategic Management (IJESM) 
Vol. 3.,No.3., 2025:September                                                                                 

                                                                                           

  416 
 

promosi dan insentif,  hasil  penelitian  menunjukkan  motivasi  kerja  secara  
keseluruhan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja. Hal ini berarti 
selain faktor eksternal tersebut, motivasi internal seperti semangat dari dalam 
diri dan tanggung jawab atas pekerjaan juga penting, sehingga perusahaan perlu 
mengelola kedua aspek motivasi tersebut agar meningkatkan kinerja secara 
optimal. 

Temuan penelitian ini sependapat dengan studi yang dilakukan oleh 
(Studi et al., 2023) yang mengatakan bahwa faktor eksternal adalah salah satu 
jenis motivasi yang memengaruhi kinerja, tetapi motivasi internal yaitu motivasi 
yang berasal dari dalam diri seseorang juga memiliki peranan penting. 
Antusiasme seseorang terhadap pekerjaannya didorong oleh kondisi psikologis 
yang disebut motivasi internal. Motivasi yang berasal dari dalam individu yang 
menjadi kekuatan pendorong dibalik kinerja kerjanya Beberapa karakteristik 
perilaku kerja, seperti disiplin, tanggung jawab, etos kerja yang kuat, dan secara 
konsisten menghasilkan pekerjaan yang berkualitas, merupakan wujud dari 
dorongan internal ini. 
 
Pengaruh Pelatihan Kerja melalui Motivasi Kerja terhadap Kinerja Karyawan 

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa meskipun pelatihan 
diberikan, motivasi karyawan tidak meningkat secara signifikan sehingga 
kinerja pun tidak ikut meningkat, karena pelaksanaan pelatihan yang belum 
sepenuhnya sesuai dengan tanggung jawab dan kebutuhan juga tidak adanya 
dorongan yang membuat karyawan termotivasi untuk mengikuti pelatihan. 
Dengan demikian motivasi karyawan lebih dipengaruhi oleh faktor lain bukan 
oleh pelatihan. Dapat disimpulkan bahwa motivasi kerja tidak memediasi 
pelatihan kerja terhadap kinerja karyawan. 

Hal ini sejalan dengan penelitian yang di lakukan oleh (Pelatihan et al., 
2025) yang mengatakan bahwa pelatihan tidak berpengaruh terhadap kinerja 
karyawan melalui motivasi sebagai variabel mediasi karena beberapa alasan. 
Pertama, karyawan mungkin tidak termotivasi dengan baik jika kualitas atau 
relevansi pelatihan yang diberikan tidak sesuai dengan kebutuhan mereka yang 
sebenarnya. Jika pelatihan tidak memadai atau tidak relevan dengan tugas 
sehari-hari. pada akhirnya, kinerja mereka dapat terpengaruh. Selain itu, jenis 
motivasi yang terlibat juga penting, jika pelatihan tidak memengaruhi jenis 
motivasi yang sesuai, maka tidak akan ada efek mediasi yang terlihat. 

 
Pengaruh Kepemimpinan melalui Motivasi Kerja terhadap Kinerja Karyawan 

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa variabel kepemimpinan 
tidak berpengaruh terhadap kinerja karyawan melalui motivasi kerja. Hal ini 
menunjukkan bahwa meskipun kepemimpinan memiliki peran penting dalam 
organisasi, pengaruhnya terhadap peningkatan kinerja karyawan tidak 
sepenuhnya dimediasi oleh motivasi kerja. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Fokus & 
Bisnis, 2024) yang mengatakan bahwa motivasi kerja tidak memediasi hubungan 
antara kepemimpinan dan kinerja karyawan. Artinya pengaruh kepemimpinan 
terhadap kinerja karyawan tidak melalui variabel motivasi kerja. Kepemimpinan 
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yang efektif dapat secara langsung meningkatkan kinerja karyawan tanpa harus 
terlebih dahulu meningkatkan motivasi mereka. Pemimpin yang memiliki 
kemampuan komunikasi yang baik dan memberikan arahan yang jelas dapat 
secara langsung memengaruhi hasil kerja karyawan tanpa perlu meningkatkan 
motivasi mereka terlebih dahulu. Tipe kepemimpinan seperti ini lebih berfokus 
pada hasil kerja (output) dibandingkan upaya membangun motivasi karyawan 
dari dalam (motivasi intrinsik). Dibandingkan memotivasi karyawan secara 
emosional, atau dengan pendekatan psikologis, pemimpin lebih mengandalkan 
pengawasan, aturan ketat, kontrol langsung, dan insentif eksternal. Mekanisme 
ini pada akhirnya dapat langsung mendorong peningkatan kinerja karyawan. 
Temuan ini menegaskan bahwa dalam konteks tertentu, pengaruh langsung 
kepemimpinan terhadap kinerja karyawan lebih dominan dibandingkan 
pengaruh tidak langsung melalui motivasi kerja. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, beberapa kesimpulan 
utama yang dapat diambil adalah sebagai berikut: 
1. Pelatihan kerja tidak berpengaruh terhadap motivasi kerja di PT Jeje Harapan 

Transindo..  
2. Kepemimpinan berpengaruh signifikan terhadap motivasi kerja di PT Jeje 

Harapan Transindo.  
3. Motivasi kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan di PT Jeje 

Harapan Transindo. 
4. Pelatihan kerja tidak berpengaruh terhadap kinerja karyawan melalui motivasi 

kerja di PT Jeje Harapan Transindo 
5. Kepemimpinan tidak berpengaruh terhadap kinerja karyawan melalui motivasi 

kerja di PT Jeje Harapan Transindo. Kepemimpinan juga tidak 
  

SARAN 
  
Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh, maka penulis memberikan 
beberapa saran yang diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan bagi PT Jeje 
Harapan Transindo dalam meningkatkan motivasi kerja dan kinerja karyawan, 
yaitu: 1.Perbaikan Pelatihan Kerja, 2.Mempertahankan Kualitas Kepemimpinan, 
3.Faktor-faktor yang Mendorong Motivasi Kerja 
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